 EKSTRAKSI CIRI CITRA KUNING TELUR SECARA STATISTIKA ORDE SATU UNTUK MENGENALI JENIS TELUR AYAM RAS DAN AYAM KAMPUNG

Abstraks

Telur ayam merupakan salah satu lauk pauk yang familiar di Indonesia selain tempe. Protein yang yang tinggi dan harga yang murah menjadikan telur  menjadi lauk favorit bagi masyarakat Indonesia. Walapaun hampir setiap hari kita melihat kuning telur kita sering tidak bisa membedakan secara pasti kuning telur ayam apa yang kita lihat. Berdasarkan hal ini, penulis berusaha melakukan penelitian tentang ekstraksi ciri Citra kuning telur secara orde satu, dengan mengggunakan berbagai ciri yang dimiliki yaitu variance, skewness, kartulasi, entropi dan mean. Pengukuran tekstur pada orde satu ini menggunakan perhitungan statistik didasarkan pada nilai piksel citra asli semata dengan tujuan mencari karakteristik histogram yang dimiliki citra tersebut. Hasil yang didapatkan dari perhitungan ciri pada statististik orde satu akan digunakan untuk membedakan jenis telur Ayam Kampung adan Ayam Ras.


Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam pemilihan kuning telur secara tepat dan terukur dari beberapa jenis telur ayam, sehingga memperkecil kesalahan orang dalam memilih telur berdasarkan kuning telur. Langkah pertama penelitian ini adalah mencari data berupa citra kuning telur, dari jenis ayam yang berbeda adalah hal ini telur ayam kampung dan telur ayam ras, kemudian citra tersebut di segmentasi yaitu dengan memisahkan antara kuning telur dan putih telur kemudian di analisis secara statistik orde satu yang nantinya hasil perhitungan statistik tersebut digunakan sebagai acuan dalam menentukan jenis telur tersebut.

Hasil uji coba dihasilkan nilai nilai statistika ektraksi ciri orde satu yaitu untuk untuk ayam kampung nilai rata-rata mean sebesar 132.743, min 69.5255, max 252.5, standar deviasi 29.992 dan variance sebesar 905. 882. Nilai rata-rata statistika orde 1 untuk ayam kampung sebesar mean 137.176, min 48, max 240.2, standar deviasi 31.454 dan variance sebesar 957.89. 
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1. Pendahuluan

Telur merupakan sebuah makanan yang mengandung protein tinggi, dalam kehidupan sehari-hari orang akan dapat menentukan jenis telur ayam berdasarkan apa yang dilihat, misalkan bentuk, besar dan warna dari telur tersebut. Tetapi berbeda apa bila kita melihat kuning telur dari beberapa jenis ayam.  Kita akan mengalami kesulitan dikarenakan warna dan bentuk yang hampir sama, dari permasalahan tersebut seseorang akan mengalami kesulitan dalam menentukan jenisa telur secara terukur.


Berpedoman dengan permasalahan tersebut Peneliti membahas bagaimana menentukan jenis telur ayam dengan ekstraksi ciri secara statistik orde satu untuk mencari seberapa nilai karateristik histogram citra kuning telur seperti nilai variance, skewness, kartulasi, entropi dan nilai mean untuk menentukan jenis telur ayam.

1.1 Analisis tekstur
Analisis tekstur digunakan untuk berbagai aplikasi untuk memecahkan masalah dan mecapai tujuan tertentu seperti untuk keperluan identifikasi, [2][3] klasifikasi [4][5], analisis citra medis[6], dan aplikasi yang lainya.
Beberapa pendekatan yag biasa digunakan untuk analisis tekstur, menurut Bharati[3] adalah metode statistikal, metode struktural, metode berbasis model, metode berbasis transformasi. Salah satu metode statistikal adalah Gray level co-occurance matriks (GLCM), yang digunakan pada penelitian ekstraksi fitur pada percobaan penelitian ini.
1.2 Ekstraksi Ciri Statistik
Ekstraksi ciri dilakukan untuk mendapatkan pola dari suatu citra yang akan dilatih maupun citra yang akan diuji. Metode ekstraksi ciri yang digunakan adalah ekstraksi ciri statistik. Metode ini menggunakan perhitungan statistik distribusi derajat keabuan (histogram) dengan mengukur tingkat kekontrasan, granularitas, dan kekasaran suatu daerah dari hubungan ketetanggaan antar piksel di dalam citra. 
Ekstraksi ciri statistik terbagi menjadi dua yaitu ekstraksi ciri statistik orde pertama dan orde kedua. Ekstraksi ciri orde satu dilakukan melalui histogram citra. Ekstraksi ciri statistik orde kedua dilakukan dengan matriks kookurensi, yaitu suatu matriks antara yang merepresentasikan hubungan ketetanggaan antar piksel dalam citra pada berbagai arah orientasi dan jarak spasial. 

Pada bagian kiri Gambar 1 Menunjukan histogram citra sebagai fungsi probabilitas kemunculan nilai intensitas pada citra. Bagian kanan merupakan hubungan ketetanggaan antar piksel sebagai fungsi orientasi dan jarak spasial, yang dimulai dari sudut 0° sampai sudut 135°. Sisi atas kiri menunjukan jarak ketetanggan dengan sudut 0°, sisi kanan atas sudut 45°, sisi bawah kiri merupakan jarak spasial dengan sudut 90°, dan pada bagian kiri bawah adalah jarak spacsial dengan sudut 135°.        [image: image1.png]Jumlah
Kookuransi




Gambar 1.  Ilustrasi ekstraksi fitur statistic
2.4.2 Ekstraksi Ciri Orde Pertama 

Ekstraksi ciri orde pertama merupakan metode pengamatan ciri yang didasarkan pada karakteristik histogram citra. Histogram menunjukkan probabilitas kemunculan nilai derajat keabuan piksel pada suatu citra. Dari nilai nilai pada histogram yang dihasilkan, dapat dihitung beberapa parameter ciri orde pertama, antara lain adalah mean, skewness, variances, kurtosis, dan entropy.
a. Mean (µ) Menunjukkan ukuran dispersi dari suatu citra. 
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Dimana fn merupakan suatu nilai intensitas keabuan, sementara p(fn) menunjukkan nilai histogram (probabilitas kemunculan intensitas tersebut pada citra). 


b. Variance (σ²) Menunjukkan variasi elemen pada histogram dari suatu citra. 
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c. Skewness (α3) Menunjukkan tingkat kemencengan relatif kurva histogram dari    suatu citra. 
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a. Kurtosis (α4) 

Menunjukkan tingkat keruncingan relatif kurva histogram dari suatu citra.
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b. entropy (H)

Menunjukkan ketidakteraturan bentuk dari suatu citra 
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2. Metode
Penelitian ini membahas analisis ekstraksi ciri citra Kuning telur menggunakan Statistik orde satu pada telur ayam ras dan ayam kampung. Nilai-nilai statistik orde satu yang diperoleh digunakan sebagai acuan untuk menentukan citra kuning telur ayam rasa tau telur ayam kampung. Ciri orde pertama yang digunakan antara lain adalah, mean, variance, skewness, kurtosis, dan entropi. 

Penelitian ini digunakan untuk mencari nilai karakteristik histogram dari masing-masing citra kuning telur tersebut. Dengan ciri statistik ini kita dapat menentukan kuning telur ayam apa yang kita lihat..

Gambar 2. Menunjukan langkah-langkah penelitian, yang pertama adalah citra telur yang akan kita cari nilai statistiknya, citra kuning telur direncakan akan di ambil dengan mempotret isi telur kampung dan isi telur ayam Ras sebanyak masing-masing 30 telur dengan menggunakan kamera Samsung A7. Kemudian dari 60 citra kuning telur tersebut kita segmentasi untuk memisahkan kuning telur dan putih telur dan kita gunakan citra kuning telurnya. Pada langkah ketiga mencari nilai statisktik kuning telur yang digunakan, nilai statistic citra ini merupakan ciri
dari citra kuning telur yang meliputi nilai mean, variance, skewness, entropi dan kurtosis, nilai dari citra tersebut.
Fitur ini merupakan karakteristik histogram citra kuning telur yang meliputi ukurans disperse dari citra, variasi elemen citra, tingkat kemencengan relatife histogram, tingkat 

keruncingan relative kurva citra, dan ketidakteraturan bentuk dari citra yang kita teliti. Setelah didapatkan nilai-nilai tersebut kemudian di cari nilai errors untuk membedakan antara kuning telur ayam kampung dengan kuning telur ayam Ras dengan melihat nilai-nilai ekstraksi ciri yang ada.
3.  Hasil dan Analisa
Bagian ini membahas hasil penelitian dan luaran yang dicapai dari pengujian yang telah dilakukan dengan beberapa scenario yang dilakukan. Hasil yang akan di bahas adalah hasil penelitian yang berkaitan dengan nilai fitur warna, nilai histogram dan ekstraksi fitur tekstur, kemudian setelah nilai-nilai didapatkan dicari nilai error sehingga didapatkan citra yang paling mirip dengan citra acuan. Nilai nilai fitur yang dihasilkan dibahas pada sub bab dibawah ini.

3.1 Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan sebanyak 20 buah citra yang terdiri dari 

citra kuning telur Ayam Kampung dan 10 citra kuning telur Ayam Ras betipe JPG.  Gambar 3 Menampilkan citra kuning telutr Ayam Ras dan Gambar 4 Menunjukkan citra kuning telur Ayam Kampung. Secara kasat mata warna kuning telur ayam ras lebih terang dang kuning telur ayam kampung lebih gelap atau memiliki warna yang lebih orange.
[image: image7.png]



Gambar 3 . Data Kunng Telur Ayam Ras
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Gambar 4.  Kuning Telur Ayam Kampung

3.2 Proses Segmentasi 

Segmentasi adalah teknik untuk membagi suatu citra menjadi beberapa bagian, seperti bagian frontground atau background. Setiap bagian memiliki kemiripan atribut. Pada penelitian ini segmentasi digunakan untuk mengetahui citra biner, komplemen citra, operasi morfologi seperti filling holes, dan citra grayscale hasil segmentasi. Langkah-langkah tesebut terapat pada gambar 5 sampai gambar 9. 

Proses pertama adalah citra asli kuning telur di rubah kedalam citra grayscale untuk mengetahui tektur atau intesnsitas citra kuning telur yang ditunjukkan pada gambar 5. dimana dijelasknan mana area atau daerah yang memiliki intensitas tinggi maupun rendah. Secara kasat mata intensitas tinggi ditunjukan dengan garis pada citra kuning dan instensitas rendah ditunjukan pada bagian bawah kanan citra kuning telur.
Gambar 6. Menjelaskan hasil dari proses thresholding berupa citra biner yang menunjukkan dua nilai tingkat keabuan yaitu hitam dan putih dimana pada penelitian ini dilakukan segmentasi global thresholding.
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    Gambar 5. Citra Grayscale Kuning telur
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Gambar 6. Citra Biner dari Proses Thresholding Citra Grayscale
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Gambar 7.  Citra Komplemen
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Gambar 8. Citra Morfologi berupa filling holes


Gambar 7 dan gambar 8 menunjukkan hasil proses komplemen citra dan morfologi citra. Komplemen citra agar objek kuning telur berwarna putih (1) dan background brwarna hitam (0). Morfologi citra digunakan untuk merubah citra asli dan mengetahui bentuk citra kuning telur berupa filling holes untuk memperbaiki citra grayscale atau citra biner.
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Gambar 9.  Citra Grayscale Hasil Segmentasi
Setelah proses komplemen citra dan segmentasi morfologi citra dilanjukan proses grayscale hasil segmentasi yang dijelaskan pada gambar 9. Pada gambar ini dapat kita lihat kuning telur dalam skala keabuan dan background terlihat lebih gelap dibandingkan citra aslinya.

3.3 Ekstraksi Ciri Oede 1

Penelitian ini menggunakan nilai statistika orde satu yaitu dengan ciri citra berupa mean, min max, standar deviasi dan variance. Prosen penentuan titik-titik di tunjukan pada gambar 10 terdapat lima titik  dengan koordinat berturut-turut posisi 2000,1400;2000,1500;2000,1600;2000,1700;2000,1800 piksel..
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Gambar 10. Pengambilan koordinat kelima Ciri Ekstraksi yang Digunakan
[image: image15.png]Editor

D:\KERJAAN\PENELITIAN & PENGABDIAN\LAPORAN\LAPORANGASALAgustus2019\KuningTelur\orde1.

"

e T T b &[m

New Open Save < % N .. it Ve it Took Desktop  Window  Help
i =on NAvIGHTE | BReaceoITS DEds | AOL£L- S [0E aD

Cobaperbagian.m || SRRETERIE

1~ clos clear; close ail; warming off alls

2- 1= imread('KUNINGI.jpe'):

3 srigure, imsnow(n);

p

5-  1cray = zgb2gray(D):

6 sTigure, imshow(I_Gray);

b

©-  mean gray level = meanz(I_Gray);

9~ max gray level = max(max(I_Gray));

10~ min gray level = min(min(I_Gray));

11~ std gray level = staz (I Grav):

12— var_gray level = var (double(I Gray(:))):

1

14~ position = [2000,140052000,150052000, 160052000, 170052000, 18001

15

16-  texs_str = cell(s, 1)

17— texc_stri1) = ['Mean: ' num2str(mean_gray_level,’'30.2£)]:

1o~ text_str(z) = (‘Max: * numastr(max_gray level)l

15— text_str(s) = (‘Min: * numastr(min_gray level) ]

20~  text_scr(a) = ['Sca:  numdscr(scd_gray_level,’s0.2£%)1:

21~ text_scr(s) = ['Var: ' mumdscr(var_gray_level,’s0.2:')1:

2

23~ R6B = cat(3,I_Gray,I_Gray,I_Gray);

24~ RGB2 - insertText (RGB,position, text_str,'FontSize', 30, 'BoxOpacity’, 0.

25~ figure, imshow(3GE2):

2

Ln 14 Col 60





Gambar 11.Nilai Hasil Ekstrasi Ciri Orde
Gambar 11. Menjelaskan lima fitur ciri yang digunakan pada citra 20 yaitu dengan nilai mean sebesar 135.2, min 40, max 225. Standar deviasi 29.92 dan variance sebesar 894.92. nilai keseluruhan statistika ekstraksi ciri orde 1 dari hasil penelitian terdapat pada tabel 1 yang menjelas kan seberapa besar nilai dari kelima ciri yang dunakan tiap citra kuning telur.
Tabel 1. Nilai Statistik Ekstraksi ciri Orde 1

	Telur
	Citra
	Mean
	Min
	Max
	Std
	Var

	Ayam Ras
	1
	135.29
	40
	225
	29.92
	894.92

	
	2
	133.44
	38
	227
	29.79
	887.59

	
	3
	135.35
	56
	244
	30.53
	932.32

	
	4
	130.97
	57
	240
	28.55
	815.11

	
	5
	130.47
	29
	236
	24.51
	600.8

	
	6
	131.86
	60
	236
	25.24
	636.87

	
	7
	152.61
	52
	249
	40.38
	1630.28

	
	8
	153.17
	47
	251
	38.98
	1519-42

	
	9
	136.09
	51
	248
	34.39
	1182.85

	
	10
	132.51
	50
	246
	32.25
	1040.27

	Ayam Kampung
	11
	138.26
	78
	255
	34.81
	1211.85

	
	12
	137.93
	82
	255
	30.08
	904.92

	
	13
	140.94
	92
	252
	26.1
	681.09

	
	14
	126.37
	79
	255
	29.44
	866.45

	
	15
	126.33
	73
	255
	32.28
	1041.87

	
	16
	125.4
	78.255
	255
	28.86
	833

	
	17
	140.34
	51
	255
	32.26
	1040.89

	
	18
	133.91
	50
	249
	30.78
	947.17

	
	19
	136.83
	55
	254
	28.69
	822.9

	
	20
	121.12
	57
	240
	26.62
	708.68


Nilai terbesar dari masing-masing ciri adalah sebagai berikut mean sebesar 153.17 yaitu pada citra kuning telur ayam ras ke 8, min terbesar di peroleh dari citra kuning telur ayam kampung ke 13 yaitu sebesar 92. Nilai max terbesar terdapat pada beberapa citra yaitu pada citra ke 11, 12, 14, 15, 16, 17. Keenamnya citra kuning telur ayam kampung. Standar deviasi terbeasr terdapat pada citra kuning telur ke 7 yaitu citra kuning telur ayam ras dan variance terbesar adalah pada citra ke 7 sebesar 1630.27.

4.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan beberapa uji coba dihasilkan nilai nilai statistika ektraksi ciri orde 1 yaitu untuk untuk ayam kampung nilai rata-rata mean sebesar 132.743, min 69.5255, max 252.5, standar deviasi 29.992 dan variance sebesar 905. 882. Nilai rata-rata statistika orde 1 untuk ayam kampung sebesar mean 137.176, min 48, max 240.2, standar deviasi 31.454 dan variance sebesar 957.89. 


Nilai-nilai tersebut menunjukkan ayam ras memiliki nilai mean, standar deviasi dan varian yang lebih besar dari ayam kampung ini berarti ukuran dispersi citra, sebaran nilai intensitas citra dan seberapa dekat setiap nilai intensitas citra dengan garis nilai intensitas rata-rata citra dan variasi elemen pada histogram ayam ras lebih besar dari ayam kampung, tetapi untuk nilai min dan max ayam kampung lebih besar dari ayam ras yaitu sebesar 69.5255 dan 252.5 yang berarti nilai paling tinggi dan paling rendah pada citra kuning telur.
4.2 Saran
Hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan yang didapat, saran yang dapat penulis berikan untuk peneliti selanjutnya yaitu fitur ekstraksi ciri dapat diperbanyak untuk lebih presisi dalam mennyimpulkan mana kuning telur ayam kampung atau ayam ras. Disamping itu dapat ditambah jumlah data kedua citra dan penentuan tiik-titik ciri yang lebih banyak untuk dapat menghasilkan fitur atau ciri yang lebih variatif.
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